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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Penyusunan jadwal proyek berbasis perangkat lunak merupakan kompetensi digital
Received: 23 Okt 2026 yang dibutuhkan lulusan SMK bidang konstruksi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
Revised: 03 Nov 2026 meningkatkan kemampuan siswa menyusun jadwal proyek, network planning, dan
Accepted: 12 Nov 2026  jalur kritis menggunakan Microsoft Project. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap:

persiapan (koordinasi mitra dan penyusunan modul), pelaksanaan (demonstrasi dan

Kata Kunci: praktik terbimbing), serta evaluasi (pre-test, post-test, penilaian praktik, dan
Microsoft Project; observasi) dengan peserta 31 siswa kelas XI Desain Pemodelan dan Informasi
network planning; Bangunan (DPIB). Sebelum pelatihan, 87,1% siswa mampu menentukan durasi
penjadwalan proyek pekerjaan, tetapi hanya 38,7% yang memahami predecessor dan belum ada yang
konstruksi; jalur kritis; ~ mampu mengoperasikan Microsoft Project hingga menghasilkan jalur kritis. Setelah
SMK. pelatihan, seluruh peserta menyelesaikan kelima tahapan sehingga rata-rata
ketercapaian indikator meningkat dari 25,2% menjadi 100%. Perpaduan demonstrasi
Keywords: dan praktik terbimbing efektif membekali siswa SMK dengan keterampilan
Microsoft Project; penjadwalan proyek digital.
network planning; Software-based project scheduling is a digital competency required of vocational
construction graduates in construction. This community service program aimed to improve
scheduling; critical students’ ability to develop project schedules, network diagrams, and critical paths
path; vocational high using Microsoft Project. The program ran in three stages: preparation (partner
school. coordination and module development), implementation (demonstration and guided

practice), and evaluation (pre-test, post-test, practical assessment, and observation),
involving 31 eleventh-grade DPIB (Building Design, Modelling, and Information)
students. Before the training, 87.1% of students could determine activity durations,
but only 38.7% understood predecessors and none could operate Microsoft Project
to produce a critical path. After the training, all participants completed the five
stages, raising average indicator attainment from 25.2% to 100%. Combining
demonstration and guided practice was effective in equipping vocational students
with digital project scheduling skills.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor konstruksi menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memahami
aspek teknis bangunan, tetapi juga mampu memanfaatkan perangkat lunak untuk merencanakan,
menjadwalkan, dan mengendalikan pekerjaan. Kajian sistematis Siddiqui et al. (2023) mengidentifikasi
35 keterampilan digital yang dibutuhkan industri konstruksi dan mengelompokkan kemampuan
perencanaan dan estimasi sebagai salah satu dari delapan kategori utama yang perlu dibekalkan kepada
lulusan baru. Pada saat yang sama, lambatnya adopsi teknologi digital di sektor ini sebagian disebabkan
oleh terbatasnya kesadaran pemangku kepentingan terhadap keterampilan yang sebenarnya diperlukan.
Kondisi tersebut menempatkan lembaga pendidikan vokasi pada posisi strategis untuk menjembatani
kesenjangan kompetensi sejak jenjang sekolah menengah.
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Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan menghasilkan lulusan yang siap
memasuki dunia kerja. Namun, tinjauan Ariefianto et al. (2025) menunjukkan bahwa kesenjangan link
and match antara pendidikan vokasi dan kebutuhan industri masih berlangsung, antara lain karena
kurikulum yang kurang adaptif, sarana yang tertinggal, dan lemahnya integrasi keterampilan teknis
dengan kebutuhan pasar kerja. Penulis tersebut merekomendasikan agar institusi vokasi beralih ke model
yang berorientasi pada permintaan, termasuk melalui kolaborasi dengan perguruan tinggi dan industri.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi vokasi merupakan salah satu bentuk
kolaborasi tersebut.

Penjadwalan merupakan inti dari manajemen waktu proyek. Metode jalur kritis (Critical Path
Method, CPM) merupakan teknik penjadwalan yang representatif dalam manajemen proyek konstruksi
(Kim, 2020). Metode ini menghasilkan durasi total proyek sekaligus mengidentifikasi aktivitas kritis
yang tidak memiliki kelonggaran waktu, sehingga keterlambatan pada aktivitas tersebut akan
memundurkan penyelesaian proyek (Isnubroto et al., 2024). Perubahan jalur kritis selama pelaksanaan
juga menjadi salah satu sumber kesulitan dalam analisis keterlambatan proyek (Cevikbas & Isik, 2021).
Dalam praktik, perhitungan CPM secara manual rawan kesalahan dan memakan waktu, sehingga
perangkat Iunak seperti Microsoft Project banyak digunakan untuk menyusun jaringan kerja (network
planning), diagram Gantt, dan jalur kritis secara otomatis. Isnubroto et al. (2024) menemukan bahwa
hasil analisis CPM manual dan Microsoft Project menghasilkan durasi proyek yang sama, tetapi
Microsoft Project memberikan hasil yang lebih cepat dan lebih mudah digunakan oleh praktisi setelah
hubungan ketergantungan antaraktivitas ditetapkan. Standar manajemen proyek terkini juga
menempatkan perencanaan jadwal sebagai bagian dari domain kinerja perencanaan yang menentukan
keberhasilan penyampaian nilai proyek (Project Management Institute, 2021).

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya telah memberikan pelatihan manajemen dan
penjadwalan proyek kepada siswa SMK. Adistana et al. (2022) melaporkan bahwa siswa SMKN 5
Surabaya menjadi lebih mengenal fungsi penjadwalan Microsoft Project setelah pelatihan, sementara
Handayani et al. (2024) mencatat bahwa 94% siswa SMKN 2 Surabaya mencapai nilai tuntas setelah
pelatihan penjadwalan dan kurva S. Rahmawati et al. (2024) melaporkan peningkatan pemahaman siswa
SMK Sakti Gemolong dari kondisi awal yang sangat rendah, dan Susila et al. (2025) menyelenggarakan
pelatihan pengenalan manajemen proyek serta K3 bagi siswa SMK di Klaten. Meskipun demikian,
kegiatan-kegiatan tersebut umumnya melaporkan capaian secara agregat dan belum memetakan secara
rinci tahapan keterampilan mana yang paling sulit dikuasai siswa. Handayani et al. (2024) juga mencatat
keterbatasan waktu dan fasilitas komputer sebagai kendala pelatihan.

Dari sisi pedagogi, pembelajaran keterampilan perangkat lunak di SMK membutuhkan
pendekatan yang visual dan berbasis praktik. Studi Kline dan Ayer (2022) pada mata kuliah penjadwalan
konstruksi menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan lebih banyak pengalaman belajar visual
untuk memahami urutan aktivitas proyek. Metode demonstrasi terbukti meningkatkan hasil belajar siswa
SMK pada mata pelajaran gambar teknik (Ramadhan et al., 2022) dan teknologi dasar otomotif
(Fachrudin et al., 2025), serta lebih efektif daripada pembelajaran konvensional ketika dipadukan
dengan pembelajaran sebaya (Aprilian et al., 2025).

SMK Negeri 3 Surabaya, sebagai mitra kegiatan, membekali siswa kelas XI Desain Pemodelan
dan Informasi Bangunan (DPIB) dengan materi perencanaan proyek konstruksi dan menargetkan
siswanya mampu menyusun jadwal proyek berbasis jaringan kerja. Sejalan dengan target tersebut,
kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menyusun jadwal
proyek konstruksi, network planning, dan jalur kritis menggunakan Microsoft Project melalui pelatihan
yang memadukan demonstrasi dan praktik terbimbing, serta memetakan capaian siswa pada setiap
tahapan penyusunan jadwal.

METODE

Mitra, Peserta, Waktu, dan Tempat

Kegiatan dilaksanakan melalui skema Pengabdian kepada Masyarakat Kebijakan Vokasi
Universitas Negeri Surabaya tahun 2026 dengan mitra SMK Negeri 3 Surabaya, JI. Ahmad Yani,
Gayungan, Surabaya. Peserta berjumlah 31 siswa kelas XI DPIB yang ditetapkan bersama pihak sekolah.
Tim pelaksana terdiri atas enam dosen Program Studi D4 Teknik Sipil Fakultas Vokasi dengan bidang
keahlian manajemen konstruksi, struktur, geoteknik, geodesi, dan arsitektur, dibantu dua mahasiswa dan
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satu alumni. Kegiatan inti pelatihan berlangsung pada 27 Agustus 2026 di laboratorium komputer
sekolah sehingga setiap peserta dapat langsung mempraktikkan materi pada perangkat masing-masing.

Tahapan kegiatan

Kegiatan dirancang dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, sebagaimana
disajikan pada Gambar 1. Tahap persiapan meliputi koordinasi internal tim (17 April 2026), koordinasi
dan survei ke sekolah mitra (25 Juni 2026) untuk menyepakati jadwal dan peserta, serta penyusunan
modul langkah demi langkah penyusunan network planning di Microsoft Project. Tahap pelaksanaan
diawali pre-test, dilanjutkan pembelajaran langsung dan demonstrasi oleh instruktur, kemudian praktik
terbimbing ketika peserta mengulangi setiap langkah pada komputer masing-masing dengan
pendampingan tim. Tahap evaluasi mencakup post-test, penilaian produk jadwal yang dihasilkan
peserta, dan observasi keaktifan selama kegiatan.

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Evaluasi

Koordinasi internal tim

Pre-test

Survei & koordinasi mitra

Pembelajaran langsung
& demonstrasi

Penetapan peserta & jadwal

Praktik terbimbing

Penyusunan modul
pelatihan

Pendampingan individual

Post-test

Penilaian produk jadwal

Observasi keaktifan

Pelaporan & luaran

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Materi pelatihan

Materi disusun mengikuti alur kerja penyusunan jadwal proyek di Microsoft Project, mulai dari
konsep dasar hingga analisis jalur kritis. Ringkasan materi dan capaian yang diharapkan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Materi Pelatihan dan Capaian yang Diharapkan
No Materi Capaian yang diharapkan
1 Konsep dasar manajemen proyek dan Siswa memahami fungsi jadwal dan logika

network planning jaringan kerja

Penyusunan Work Breakdown Structure Siswa mampu menguraikan pekerjaan menjadi
2. .

(WBS) aktivitas
3 Instalasi dan pengaturan awal (project Siswa mampu menyiapkan berkas proyek dan

kalender kerja

Siswa mampu memasukkan data dan hubungan
ketergantungan antaraktivitas

Diagram Gantt, network diagram, dan jalur Siswa mampu menghasilkan jaringan kerja dan
kritis mengidentifikasi aktivitas kritis

information, change working time)

4.  Input aktivitas, durasi, dan predecessor

Instrumen dan teknik analisis data

Pengetahuan dan keterampilan peserta diukur dengan pre-test dan post-test yang memuat lima
indikator berurutan, yaitu (1) menentukan durasi pekerjaan, (2) menentukan predecessor, (3)
memasukkan data ke Microsoft Project, (4) mengatur kalender kerja (setting time), dan (5) menghasilkan
network planning beserta jalur kritis. Penilaian praktik dilakukan terhadap jadwal yang disusun peserta
dengan memperhatikan ketepatan aktivitas, ketepatan durasi dan ketergantungan, serta kemampuan
menentukan jalur kritis. Observasi digunakan untuk mencatat keaktifan dan keterlibatan peserta. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase peserta yang menguasai setiap
indikator sebelum dan sesudah pelatihan. Rata-rata capaian dihitung sebagai rerata persentase kelima
indikator tersebut. Kegiatan dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta mampu
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menyusun network planning dengan Microsoft Project dan capaian rata-rata pada post-test naik
sekurang-kurangnya 30% dibandingkan pre-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan dan koordinasi dengan mitra

Tahap persiapan menghasilkan rancangan kegiatan, pembagian peran tim, serta bahan ajar berupa
modul ringkas penyusunan network planning di Microsoft Project. Koordinasi langsung dengan pihak
sekolah menyepakati waktu pelaksanaan, penggunaan laboratorium komputer, dan penetapan 31 siswa
kelas XI sebagai peserta. Pemilihan laboratorium komputer menjadi keputusan penting karena
keterbatasan akses perangkat merupakan kendala yang dilaporkan pada pelatihan serupa (Handayani et
al., 2024).

Pelaksanaan pelatihan

Pelatihan dimulai dengan pre-test, kemudian instruktur menjelaskan urgensi penjadwalan dan
mendemonstrasikan setiap langkah di Microsoft Project melalui layar proyektor. Peserta selanjutnya
mempraktikkan langkah yang sama secara bertahap, mulai dari instalasi, pengaturan project information
dan change working time, input durasi dan predecessor, hingga menampilkan network diagram dan jalur
kritis. Selama praktik, anggota tim berkeliling memberikan pendampingan individual kepada peserta
yang mengalami kesulitan (Gambar 2). Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta antusias dan terlibat
aktif, terutama ketika jadwal yang mereka susun mulai menampilkan hubungan antaraktivitas dan jalur
kritis secara otomatis.

Gambar 2. (a) Pembela_]aran Langsung dan Demonstrasi; (b) Pendampingan Praktik Penyusunan
Jadwal

Capaian pengetahuan dan keterampilan peserta

Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada kelima indikator disajikan pada Tabel 2 dan
Gambar 3. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta (27 siswa; 87,1%) telah mampu menentukan durasi
pekerjaan, tetapi hanya 12 siswa (38,7%) yang memahami hubungan ketergantungan antaraktivitas.
Belum ada peserta yang mampu memasukkan data ke Microsoft Project, mengatur kalender kerja,
maupun menghasilkan network planning dan jalur kritis. Setelah pelatihan, seluruh peserta mampu
menyelesaikan kelima tahapan hingga menentukan jalur kritis.

Tabel 2. Perbandingan Capaian Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan (n = 31)

Indikator Pre-test Post-test Kenaikan

n (%) n (%) (poin %)
Menentukan durasi pekerjaan 27 (87,1) 31 (100) 12,9
Menentukan predecessor 12 (38,7) 31 (100) 61,3
Input data ke Microsoft Project 0(0,0) 31 (100) 100,0
Mengatur kalender kerja (setting time) 0 (0,0) 31 (100) 100,0
Menghasilkan network planning dan jalur 0(0,0) 31 (100) 100,0

kritis

Rata-rata 25,2 100 74,8
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Gambar 3. Persentase Peserta yang Menguasai Setiap Indikator pada Pre-test dan Post-test

Pola hasil pre-test memperlihatkan adanya jenjang kesulitan yang jelas. Indikator yang bersifat
konseptual dan dekat dengan pengalaman siswa, yaitu menentukan durasi, sudah relatif dikuasai,
sedangkan pemahaman logika ketergantungan antaraktivitas masih rendah. Indikator yang menuntut
keterampilan operasional perangkat lunak sama sekali belum dikuasai. Temuan ini menegaskan bahwa
hambatan utama siswa bukan pada konsep durasi, melainkan pada penalaran urutan pekerjaan dan
penerjemahannya ke dalam perangkat lunak. Hal ini penting karena ketepatan predecessor menentukan
benar-tidaknya jaringan kerja dan jalur kritis yang dihasilkan, sebagaimana ditekankan dalam analisis
CPM (Isnubroto et al., 2024).

Kedua indikator keberhasilan kegiatan terpenuhi. Proporsi peserta yang mampu menyusun
network planning dan jalur kritis mencapai 100%, melampaui target 80%, dan rata-rata capaian kelima
indikator meningkat 74,8 poin persentase, jauh di atas target minimal 30%. Capaian ini sebanding
dengan, bahkan sedikit lebih tinggi daripada, hasil pelatihan serupa yang melaporkan 94% siswa tuntas
(Handayani et al., 2024) dan 91% siswa memahami penggunaan MS Project setelah pelatihan
(Rahmawati et al., 2024). Faktor yang diduga berkontribusi adalah rasio pendampingan yang memadai
(enam dosen dan tiga pendamping untuk 31 siswa) serta ketersediaan satu komputer untuk setiap peserta,
sehingga setiap langkah demonstrasi dapat segera dipraktikkan.

Secara pedagogis, efektivitas pelatihan dapat dijelaskan oleh perpaduan demonstrasi dan praktik
terbimbing. Demonstrasi memberikan model kerja yang konkret sehingga siswa dapat meniru langkah
yang kompleks secara bertahap, sebagaimana dilaporkan pada pembelajaran gambar teknik (Ramadhan
et al., 2022) dan otomotif (Fachrudin et al., 2025) di SMK. Penyajian visual setiap langkah juga
menjawab kebutuhan pembelajar penjadwalan akan pengalaman belajar yang lebih visual (Kline &
Ayer, 2022). Lebih luas, kegiatan ini memberikan contoh konkret kolaborasi perguruan tinggi vokasi
dengan SMK untuk memperkecil kesenjangan kompetensi digital yang dibutuhkan industri konstruksi
(Siddiqui et al., 2023; Ariefianto et al., 2025).

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi menggunakan desain satu kelompok tanpa
kelompok pembanding dan post-test dilakukan segera setelah pelatihan, sehingga retensi keterampilan
dalam jangka panjang belum terukur. Studi kasus yang digunakan juga masih berupa proyek sederhana;
penerapan pada proyek dengan jumlah aktivitas yang lebih banyak, alokasi sumber daya, dan
pengendalian biaya memerlukan pendampingan lanjutan. Kegiatan berikutnya dapat diarahkan pada
pelatihan guru agar materi dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran secara berkelanjutan, serta pada
pengukuran retensi melalui tugas proyek beberapa minggu setelah pelatihan.
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Gambar 4. Tim Pelaksana bersama Peserta Pelatihan di Laboratorium Komputer SMK Negeri 3
Surabaya

SIMPULAN

Pelatihan penyusunan jadwal proyek konstruksi menggunakan Microsoft Project yang
memadukan demonstrasi dan praktik terbimbing berhasil meningkatkan kompetensi siswa kelas XI
SMK Negeri 3 Surabaya. Rata-rata capaian lima indikator penyusunan jadwal meningkat dari 25,2%
menjadi 100%, dan seluruh peserta mampu menghasilkan network planning beserta jalur kritis.
Hambatan terbesar siswa sebelum pelatihan terletak pada pemahaman hubungan ketergantungan
antaraktivitas dan pengoperasian perangkat lunak, bukan pada penentuan durasi. Disarankan agar materi
ini diintegrasikan dalam pembelajaran rutin di sekolah, dan kegiatan lanjutan diarahkan pada pelatihan
guru, studi kasus proyek yang lebih kompleks, serta evaluasi retensi keterampilan.
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Tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
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